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ABSTRAK 

Penyelenggaraan administrasi kependudukan merupakan tugas wajib pemerintah 

dalam memberikan perlindungan masyarakat dengan penertiban dokumen dan 

data kependudukan. Dispendukcapil Kota Surabaya bertugas dalam memberikan 

pelayanan administrasi kependudukan kepada penduduk Surabaya. Sesuai visi 

misi pelayanan Dispendukcapil Surabaya yaitu terwujudnya data penduduk yang 

akurat serta masyarakat yang sadar dan tertib administrasi kependudukan, 

Dispendukcapil Surabaya telah mengembangkan berbagai inovasi salah satunya 

adalah Inovasi Program Kalimasada (Kawasan Lingkungan Masyarakat Sadar 

Adminduk). Inovasi Program Kalimasada dilaksanakan di tingkat Kelurahan 

wilayah Kota Surabaya yang bertujuan untuk memberikan kesadaran akan 

pahamnya dan pentingnya tentang kepengurusan dokumen kependudukan. Inovasi 

Program Kalimasada membutuhkan peran Ketua RT serta partisipasi warga. 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya merupakan salah satu kelurahan Kota 

Surabaya yang menerapkan inovasi program Kalimasada. Gaya kepemimpinan 

adalah cara yang digunakan Ketua RT untuk membangkitkan partisipasi warga 

dalam bidang administrasi kependudukan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian di wilayah Kelurahan Kebraon Kota 

Surabaya. Jenis skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Penelitian 

ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampling incidental dari 

keseluruhan populasi yang dijadikan sampel, sehingga terdapat 100 warga yang 

dijadikan responden. Kuesioner merupakan data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 
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rendah dan sedang antara variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) 

dan partisipasi warga (X2) terhadap inovasi program Kalimasada (Y) di 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya yang dapat dibuktikan dalam analisis koefisien 

korelasi (R) diperoleh sebesar 0,203 dan koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 

sebesar 0,450. Walaupun terjadi hubungan yang rendah dan sedang, variabel X1 

dan X2 berpegaruh signifikan terhadap variabel Y. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil uji T menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau sebesar 3,730 > 1,985 dan 

hasil uji F sebesar 3,758 > 1,985. Kedua uji hipotesis tersebut nilai signifikansi t 

yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci: Administrasi kependudukan, Inovasi, Kepemimpinan 

Transformasional, Partisipasi 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara bagian benua Asia yang memiliki jumlah 

penduduk terbesar peringkat keempat di dunia setelah negara China, India, dan 

Amerika Serikat. Besarnya jumlah penduduk merupakan tugas wajib pemerintah 

dalam memberikan perlindungan kepada semua warga. Salah satu wujud 

perlindungan pemerintah bagi warga adalah adanya perlindungan data 

kependudukan. Hal tersebut telah diatur dalam Undang-undang No. 24 Tahun 

2013 tentang Administrasi Kependudukan, bahwa pemerintah memberikan 

perlindungan dan pengakuan status hukum masyarakat dari setiap peristiwa 

kependudukan atau peristiwa penting yang dialami oleh masyarakat. 

Implementasi penyelenggaraan administrasi kependudukan dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah, baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Berdasarkan Undang-

undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, dijelaskan 

bahwa instansi pelaksana administrasi kependudukan untuk wilayah 

Kabupaten/Kota adalah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang 

berwenang memberikan pelayanan yang sama dan profesional kepada setiap 

penduduk atas pelaporan peristiwa kependudukan dan peristiwa penting. Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya merupakan salah satu instansi 

pemerintah daerah yang bertugas memberikan pelayanan administrasi 

kependudukan. Dalam penyelenggaraan administrasi kependudukan di 

Dispendukcapil Surabaya, masih ditemukannya berbagai permasalahan. Dimulai 

dari permasalahan tidak sedikit masyarakat mengeluh karena selama mendapatkan 

pelayanan masih terkesan lama, rumit, bertele-tele, menimbulkan antrian panjang, 

hingga permasalahan jarak lokasi dari rumah ke tempat pelayanan yang jauh. 

Melihat kondisi permasalahan tersebut mengakibatkan masih banyak penduduk 

Kota Surabaya yang belum sadar dan tertib akan kepengurusan dokumen 

kependudukannya, yang dapat dibuktikan dengan tabel data sebagai berikut. 
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Tabel 1. Data Penerbitan Dokumen Kependudukan Kota Surabaya 

NO Uraian Jumlah 

1 Jumlah penduduk wajib KTP 2.193.176 

2 Jumlah penduduk yang memiliki KTP 2.139.954 

3 Jumlah kelahiran (berdasarkan data 

SIAK) 

32.320 

4 Jumlah akta kelahiran yang diterbitkan 32.320 

5 Jumlah kematian (berdasarkan data 

SIAK) 

17.707 

6 Jumlah akta kematian yang diterbitkan 17.679 

7 Jumlah anak berusia kurang dari 17 

tahun 

752.020 

8 Jumlah kepemilikan KIA 197.486 

Sumber: RKPD Kota Surabaya Tahun 2022 

 

Sesuai visi misi pelayanan Dispendukcapil Surabaya, yaitu terwujudnya 

data penduduk yang akurat serta masyarakat yang sadar dan tertib administrasi 

kependudukan, Dispendukcapil Surabaya telah mengembangkan berbagai inovasi 

yang menunjang dan memberikan kemudahan layanan administrasi kependudukan 

kepada masyarakat Surabaya. Salah satu inovasi Dispendukcapil Surabaya adalah 

inovasi program Kalimasada (Kawasan Lingkungan Masyarakat Sadar 

Administrasi Kependudukan). Layanan inovasi program Kalimasada ini 

menjangkau kepengurusan administrasi kependudukan dengan dilakukannya 

pemantapan dalam penyelenggaraan administrasi kependudukan ditingkat 

Kelurahan wilayah Kota Surabaya. Tujuan dari inovasi program Kalimasada 

adalah memberikan kesadaran akan pahamnya dan pentingnya tentang 

kepengurusan dokumen kependudukan. 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya merupakan salah satu kelurahan dari 

Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya yang menerapkan inovasi program 

Kalimasada. Pada inovasi program Kalimasada di Kelurahan Kebraon Kota 

Surabaya tentu saja harus melibatkan ketua RT dan warga untuk berpartisipasi. 

Untuk meningkatkan partisipasi warga Kelurahan Kebraon Kota Surabaya, 

dibutuhkan peran pemimpin Ketua RT. Hal tersebut sama dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Suroso dkk (2014), bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 

partisipasi salah satunya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan proses 

mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya 

dengan pekerjaan para anggota kelompok (Veithzal Rivai, 2003:133). Hal ini 

dilakukan dalam rangka pelaksanaan ketentuan perundang-undangan, seperti yang 

dijelaskan pada pasal 20 ayat (a) Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 4 Tahun 

2017 tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Kelurahan, Rukun Warga, dan Rukun Tetangga, bahwa dalam melaksanakan 

tugas, RT mempunyai fungsi yaitu pendataan kependudukan dan pelayanan 

administrasi pemerintahan lainnya. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain, agar orang mau mengikuti instruksi yang diberikan 

oleh pemimpin untuk mencapai tujuannya (Budiman, 2014). Dengan adanya gaya 
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kepemimpinan, Ketua RT dapat mempengaruhi serta mengarahkan warganya 

untuk membangkitkan partisipasi warga dalam bidang administrasi 

kependudukan. Sehingga, segala yang dilakukan oleh warganya sesuai dengan 

keinginan Ketua RT. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Ketua RT 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya adalah gaya kepemimpinan transformasional. 

Perlakuan dari pemimpin transformasional tersebut dapat membuat bawahan atau 

anggotanya akan termotivasi untuk melakukan tugas dengan maksimal. 

Selain gaya kepemimpinan, Partisipasi warga merupakan salah satu unsur 

penting dalam dukungannya kepada Kelurahan Kebraon Kota Surabaya dalam 

pelaksanaan inovasi program Kalimasada. Melibatkan warga untuk berpartisipasi 

dalam hal administrasi kependudukan sangat penting, karena warga wajib 

mengurus dan memiliki dokumen kependudukannya. Kewajiban warga tersebut 

telah diatur dalam pasal 3 Undang-undang No. 23 Tahun 2006 tentang 

administrasi kependudukan, bahwa setiap penduduk wajib melaporkan Peristiwa 

Kependudukan dan Peristiwa Penting yang dialaminya kepada Lembaga/Instansi 

Pelaksana dengan memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam pendaftaran 

penduduk dan pencatatan sipil. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada umumnya kepemimpinan didefenisikan sebagai suatu proses 

mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan. 

Gaya adalah cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi bawahan atau 

pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain (Thoha, 1997). Menurut Bass dalam Yulk (2008:11) menyebutkan bahwa 

gaya kepemimpinan dibagi menjadi dua, salah satunya adalah yaitu gaya 

kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin 

dalam bekerja dengan dan atau melalui orang lain untuk mentransformasikan 

secara optimal sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang bermakna sesuai 

dengan target capaian yang telah ditetapkan. Bass dan Avolio (2004) menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai empat dimensi yaitu, 

pengaruh ideal adalah perilaku yang membangkitkan emosi dan identifikasi yang 

kuat dari pengikut terhadap pemimpin, motivasi inspirasi adalah pemimpin 

memiliki visi yang menarik, dan menggunakan simbol untuk memfokuskan upaya 

bawahan, stimulasi intelektual adalah perilaku yang meningkatkan kesadaran akan 

permasalahan pengikut dan mempengaruhi para pengikut untuk memandang 

masalah dari persepektif yang baru, dan konsiderasi individu adalah pertimbangan 

individu meliputi pemberian dukungan, dorongan, dan pelatihan bagi pengikut. 

Partisipasi masyarakat adalah mengikuti setiap program kebijakan 

pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Partisipasi 

masyarakat sangat diperlukan untuk keberhasilan program kebijakan yang 

bertujuan untuk segala kebutuhan masyarakat. Dusseldorp dalam Turindra 

(2010:25), membedakan adanya beberapa tingkat kesukarelaan dalam partisipasi 

masyarakat adalah partisipasi spontan adalah peran serta masyarakat yang tumbuh 

karena adanya motivasi instrinsik berupa adanya pemahaman, penghayatan, dan 
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keyakinannya sendiri, partisipasi terinduksi adalah peran serta masyarakat yang 

tumbuh karena terinduksi oleh adanya motivasi ekstrinsik (berupa bujukan, 

pengaruh, paksaan, ataupun dorongan) dari luar, meskipun yang bersangkutan 

memiliki kebebasan penuh untuk berpartisipasi, partisipasi tertekan oleh 

kebiasaan adalah peran serta yang dilakukan untuk memenuhi kebiasaan yang 

dianut oleh masyarakat setempat. Jika tidak berperan serta, khawatir akan tersisih 

atau dikucilkan oleh masyarakat, partisipasi tertekan oleh sosial ekonomi adalah 

peran serta yang dilakukan karena takut akan kehilangan status sosial, menderita 

kerugian, atau tidak memperoleh bagian manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan, 

dan partisipasi tertekan oleh peraturan adalah peran serta yang dilakukan karena 

takut menerima hukuman atau sanksi dari peraturan atau ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. 

Inovasi pelayanan publik adalah proses, prosedur, dan model pelayanan 

publik yang baru dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan juga memberikan 

keuntungan bagi publik. Beberapa atribut dari inovasi pelayanan publik menurut 

Rogers dalam Kapoor (2014) adalah keuntungan relative adalah inovasi harus 

memiliki nilai lebih dari penyelenggaraan pelayanan sebelumnya, kesesuaian 

adalah iovasi pelayanan publik bukan berarti merubah sesuatu secara instan, tapi 

adalah bentuk dari proses perubahan yang telah ada sebelumnya, sehingga inovasi 

pelayanan publik tidak terkesan menjadi ribet dan menghabiskan suatu anggaran 

biaya, kerumitan adalah dalam pelaksanaan sebuah inovasi pelayanan publik, 

perlu memperhatikan beberapa hal, kemungkinan dilakukan percobaan adalah 

inovasi hanya dapat diterima apabila telah dilakukan uji publik dan telah 

dinyatakan memiliki keunggulan yang lebih dari yang sebelumnya, dan dapat 

diamati adalah inovasi harus memberikan kemudahan dapat diamati, baik dari segi 

cara kerja dan hasilnya yang terbukti lebih baik. 

Kerangka konseptual dapat diartikan sebagai pokok atau intisari dari 

keseluruhan teori yang digunakan sebagai perumusan hipotesis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari peran kepemimpinan 

transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga (X2) terhadap inovasi 

program Kalimasada (Y), sehingga dapat digambarkan kerangka berpikir sebagai 

berikut. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Sumber: Diolah peneliti, 2022 

 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka penulis mengajukan 

hipotesis sebagai dugaan sementara yaitu sebagai berikut. 

   = Peran kepemimpinan transformasional ketua RT memiliki pengaruh 

terhadap inovasi program Kalimasadadalam pelaksanaan sadar administrasi 

kependudukan di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. 
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   = Peran Partisipasi warga memiliki pengaruh terhadap inovasi program 

Kalimasada dalam pelaksanaan sadar administrasi kependudukan di 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. 

   = Peran kepemimpinan transformasional ketua RT dan partisipasi warga 

memiliki pengaruh terhadap inovasi program Kalimasadadalam pelaksanaan 

sadar administrasi kependudukan di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan 

lokasi penelitian ini adalah di wilayah Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. dalam 

penelitian ini, yang menjadi populasi adalah jumlah penduduk Kelurahan Kebraon 

Kota Surabaya sebanyak 28.770 penduduk. Penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling dengan teknik sampling incidental dari keseluruhan 

populasi yang dijadikan sampel, sehingga terdapat 100 warga yang dijadikan 

responden. Kuesioner merupakan data primer yang digunakan dalam penelitian 

ini. Jenis skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas; uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas; analisis statistik deskriptif; analsiis regresi linier berganda; 

analisis koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R
2
); dan uji hipotesis 

yang meliputi uji parsial (uji T) dan uji simultan (uji F). 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Uji 

validitas dalam penelitian ini untuk menguji 24 item pernyataan yang dilakukan 

terhadap 100 responden yaitu warga Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. Hasil uji 

validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen (rtabel = 0,195) 

Variabel Item rhitung rtabel Sig. Kesimpulan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Ketua RT (X1) 

       0,486  0,195 0,000 Valid 

       0,576 0,195 0,000 Valid 

       0,284  0,195 0,004 Valid 

       0,348 0,195 0,000 Valid 

       0,547  0,195 0,000 Valid 

       0,350 0,195 0,000 Valid 

       0,478  0,195 0,000 Valid 

       0,558 0,195 0,000 Valid 

Partisipasi Warga 

(X2) 

       0,559  0,195 0,000 Valid 

       0,549 0,195 0,000 Valid 

       0,537  0,195 0,000 Valid 

       0,480 0,195 0,000 Valid 

       0,570  0,195 0,000 Valid 
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       0,514 0,195 0,000 Valid 

       0,506  0,195 0,000 Valid 

       0,515 0,195 0,000 Valid 

Inovasi Program 

Kalimasada (Y) 

       0,466  0,195 0,000 Valid 

       0,329 0,195 0,001 Valid 

       0,556  0,195 0,000 Valid 

       0,522  0,195 0,000 Valid 

       0,395 0,195 0,000 Valid 

       0,520  0,195 0,000 Valid 

       0,410  0,195 0,000 Valid 

       0,585 0,195 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rhitung > rtabel dan 

juga siginifikansi semua item penelitian < dari 0,05. Maka, instrumen tersebut 

dapat dikatakan valid. Item pernyataan yang terdapat pada variabel X1, X2, dan Y 

penelitian ini dapat dikatakan valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji suatu instrument dapat diandalkan 

atau dalam artian konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali. Hasil uji 

reliabilitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Kepemimpinan Transformasional Ketua 

RT (X1) 
0,833 Reliabel 

Partisipasi Warga (X2) 0,814 Reliabel 

Inovasi Program Kalimasada (Y) 0,798 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien 

reliabilitas untuk semua variabel X1, X2, dan Y > 0,6. Sehingga, semua item 

pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klassik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah normal atau tidak data 

berdistribusi. Hasil uji normalitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogrov-Smirnov 

Variabel Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Ketua RT (X1) 

0,102 Normal 
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Partisipasi Warga 

(X2) 
0,055 Normal 

Inovasi Program 

Kalimasada (Y) 
0,133 Normal 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Gambar 2. Model Regresi 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh nilai sig. > 0,05 yaitu kepemimpinan 

transformasional Ketua RT (X1) sebesar 0,102, partisipasi warga (X2) sebesar 

0,055, dan inovasi program Kalimasada (Y) sebesar 0,133. Pada gambar 2 grafik 

normal probability plot di atas, titik-titik data menyebar dan mengikuti garis 

diagonal, maka data dapat dikatakan normalitas. Berdasarkan hasil tersebut maka 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen di dalam model regresi. Hasil uji 

multikolinieritas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai VIF Tolerance Keterangan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Ketua RT (X1) 

1,059 0,944 Non-

Multikolinieritas 

Partisipasi Warga 

(X2) 

1,059 0,944 Non-

Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas (eigenvalue dan condition index) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 5 dan 6 di atas, dapat dilihat dari hasil pengujian 

menunjukkan bahwa VIF Kepemimpinan Transformasional Ketua RT < 10 yaitu 

sebesar 1,059 dan Partisipasi Warga < 10 yaitu sebesar 1,059. Adapun nilai 

tolerance kepemimpinan transformasional ketua RT < 1 yaitu sebesar 0,956 dan 

partisipasi warga < 1 yaitu sebesar 0,956. Selanjutnya nilai eigenvalue tidak 

mendekati 0 yaitu 2.970 dan nilai condition index < 15 yaitu 1.000. Berdasarkan 

hasil tersebut maka data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinier. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil 

uji heterokedastisitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas (Scatterplot) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
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Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Kepemimpinan 

Transformasional Ketua 

RT (X1) 

0,435 

Non-Heterokedastisitas 

Partisipasi Warga (X2) 0,053 Non-Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan gambar 3 di atas, diketahui bahwa titik-titik menyebar secara 

acak baik itu di bagian atas atau di bagian bawah angka 0 (nol) dari sumbu Y. 

Selain itu, pada tabel 6 di atas nilai sig. dari uji glejser kedua variabel > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, tersebut, maka data yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 24 di atas, maka 

didapatkan persamaan regresi sebagai berikut. 

 

Y = a +      +      

Y = 18,824 + 0,272X1 + 0,202X2 

 

Berikut adalah interpretasi dari hasil analisis regresi linier berganda di atas: 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan interpretasi di atas, 

maka kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga (X2) 

berpengaruh positif terhadap inovasi program Kalimasada (Y). Jika 

kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga (X2) 

mengalami peningkatan, maka akan diikuti oleh peningkatan inovasi program 

Kalimasada (Y). 

Kepemimpinan transformasional mempunyai nilai sebesar 0.272, artinya 

apabila variabel Kepemimpinan transformasional naik satu satuan akan 

menambah Inovasi Program Kalimasada sebesar 0.272 satuan. Partisipasi warga 

mempunyai nilai sebesar 0.202, artinya apabila variabel Partisipasi warga naik 

satu satuan akan menambah Inovasi Program Kalimasada sebesar 0.202 satuan. 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (  ) 
Analisis koefisien korelasi (R) digunakan untuk menguji variabel bebas 

berhubungan atau tidak terhadap variabel terikat. Sedangkan, koefisien 

determinasi (  ) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari 

keseluruhan variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y). diperoleh 
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hasil pengujian koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R
2
) sebagai 

berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (R)dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 

Berdasarkan tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa hasil anlisis koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,450. Hal tersebut berarti terjadi hubungan yang sedang 

antara variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan 

partisipasi warga (X2) terhadap variabel terikat yaitu inovasi program Kalimasada 

(Y). Sedangkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diperoleh sebesar 0,203. 

Hasil 0,203 yang mendekati angka 0 (nol) berarti lemahnya pengaruh simultan 

variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga (Y) 

terhadap inovasi program Kalimasada (Y). Hal tersebut berarti hanya 20,3% 

kemampuan variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan 

partisipasi warga (X2) sebagai variabel bebas mampu menjelaskan varian dari 

variabel terikatnya yaitu inovasi program Kalimasada (Y) dan terdapat sisa 79,7% 

varian variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) secara 

individu atau parsial terhadap variabel terikat (Y). 

Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis secara individu atau parsial 

dari kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) terhadap inovasi program 

Kalimasada (Y) di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji T) Variabel X1 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diambil keputusan bahwa, hasil uji t 

antara variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dengan inovasi 
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program Kalimasada (Y) yaitu sebesar 3,730. Sementara, nilai ttabel yang dihitung 

dengan rumus yaitu sebesar 1,985. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung> ttabel 

atau sebesar 3,730 > 1,985. Selain itu dapat dilihat dari nilai signifikansi t yaitu 

sebesar 0,000 < 0,05. Pengaruh variabel kepemimpinan transformasional Ketua 

RT (X1) dengan inovasi program Kalimasada (Y) pada penelitian ini dapat 

disimpulkan signifikan. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji T) Variabel X2 

 
 

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diambil keputusan bahwa, hasil uji t 

antara variabel partisipasi warga (X2) dengan inovasi program Kalimasada (Y) 

yaitu sebesar 3,758. Sementara, nilai ttabel yang dihitung dengan rumus yaitu 

sebesar 1,985. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung> ttabel atau sebesar 3,758 > 

1,985. Selain itu dapat dilihat dari nilai signifikansi t yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 

Pengaruh variabel partisipasi warga (X2) dengan inovasi program Kalimasada (Y) 

pada penelitian ini dapat disimpulkan signifikan. Hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa H0 2 ditolak dan Ha 2 diterima. 

Uji Simultan 

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) secara 

keseluruhan atau simultan terhadap variabel terikat (Y). 

Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan atau 

simultan dari variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diambil keputusan: 

a. Nilai Fhitung yaitu sebesar 12,320 sementara nilai Ftabel yang dihitung 

dengan rumus yaitu sebesar 3,09. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Fhitung > Ftabel atau sebesar 12,320 > 3,09. 

b. Nilai signifikansi F yaitu sebesar 0,000 < 0,05 

Hal tersebut membuktikan bahwa H0 3ditolak dan Ha3diterima sehingga 

variabel inovasi program Kalimasada (Y) dapat dipengaruhi secara keseluruhan 

atau simultan dan signifikan oleh variabel kepemimpinan transformasional Ketua 

RT (X1) dan variabel partisipasi warga (X2). 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di wilayah 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya dan hasil analisis data yang telah dijelaskan, 

maka bisa disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang rendah dan sedang antara 

variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga 

(X2) terhadap inovasi program Kalimasada (Y) di Kelurahan Kebraon Kota 

Surabaya yang dapat dibuktikan dalam analisis koefisien korelasi (R) diperoleh 

sebesar 0,203 dan koefisien determinasi (R
2
). Walaupun terjadi hubungan yang 

rendah dan sedang, variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan 

partisipasi warga (X2) berpegaruh signifikan terhadap inovasi program 

Kalimasada (Y) di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil Uji T dengan membandingkan thitung dan ttabel sehingga, 

dihasilkan nilai thitung untuk variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT 

sebesar 3,730 dengan tingkat sig. sebesar 0,000. Nilai ttabel yaitu diperoleh 1,985 

yang nilainya lebih kecil daripada thitung (3,730 > 1,985). Berdasarkan Uji T pada 

variabel kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1), maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi pengaruh signifikan secara parsial antara kepemimpinan 

transformasional Ketua RT (X1) terhadap inovasi program Kalimasada (Y) di 

Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. Hasil Uji T dengan membandingkan thitung dan 

ttabel sehingga, dihasilkan nilai thitung untuk variabel partisipasi warga sebesar 3,758 

dengan tingkat sig. sebesar 0,000. Nilai ttabel yaitu diperoleh 1,985 yang nilainya 

lebih kecil daripada thitung (3,758 > 1,985). Berdasarkan Uji T pada variabel 

partisipasi warga (X2), maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh 

signifikan secara parsial antara partisipasi warga (X2) terhadap inovasi program 

Kalimasada (Y) di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. Terakhir adalah 

berdasarkan dari hasil analisis regresi linier berganda, menghasilkan nilai Fhitung 

sebesar 12,320 dengan tingkat sig. sebesar 0,000. Nilai Ftabel menghasilkan 3,09 

yang nilainya lebih kecil daripada Fhitung (12,320 > 3,09). Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi pengaruh signifikan secara simultan antara 

kepemimpinan transformasional Ketua RT (X1) dan partisipasi warga (X2) 

terhadap inovasi program Kalimasada (Y) di Kelurahan Kebraon Kota Surabaya. 
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